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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70 % BIJI KECIPIR (Psophocarpus
tetragonolobus) SEBAGAI PERTUMBUHAN RAMBUT PADA TIKUS
JANTAN ANDROGENETIC ALOPECIA DENGAN PARAMETER RASIO
ANAGEN TELOGEN (A/T RATIO)

Meitriyana Monita
1604015151

Biji kecipir merupakan salah satu simplisia yang memiliki kandungan yang
berpotensi sebagai penumbuh rambut pada penyakit Androgenetic Alopecia.
Kandungan isoflavon pada biji kecipir ini dapat menghambat enzim 5 a—reduktase
yang dapat menghambat proses kerontokan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% biji kecipir terhadap pertumbuhan
rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia.. Percobaan ini dilakukan dengan
metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 70% dan uji kandungan spesifik
kualitatif genistein dengan spektrofotometer UV-Vis. Dilakukan pada 6 kelompok
hewan coba dengan masing-masing kelompok 4 tikus galur Wistar. Percobaan ini
diawali dengan induksi testosteron 1% dan pengobatan selama 20 hari kemudian
diamati luas area anagen dan telogen pada kulit tikus. Kelompok | sebagai kontrol
normal dengan rasio 12,61:1, kelompok Il sebagai kontrol positif dengan diolesi
finasterid 2% 8,89:1, kelompok 111 sebagai kontrol negatif dengan diolesi larutan
kontrol negatif 0,09:1, dan secara berturut-turut pada kelompok 1V,V, dan VI
dengan diolesi larutan uji dengan konsentrasi 2% 6,29:1; 4% 7,63:1 dan 8%
8,61:1. Hasil kemudian diuji secara statistik dengan ANOVA satu arah dan
dilanjutkan oleh uji Tukey. Hasilnya menunjukkan pada konsentrasi 8% memiliki
efektivitas sebanding dengan kelompok kontrol positif, dimana konsentrasi 8%
mengandung isoflavon yang dapat meningkatkan pertumbuhan rambut pada tikus
jantan Androgenetic Alopecia.

Kata kunci: Androgenetic Alopecia, biji kecipir, isoflavon, pertumbuhan rambut,
tikus jantan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Androgenetic alopecia (AGA) adalah penipisan rambut akibat adanya
rangsangan hormon androgen terhadap folikel rambut yang memiliki predisposisi.
Predisposisi ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor peningkatan usia
(Stough et al. 2005). Alopesia androgenetik, atau pola kebotakan pria, merupakan
penyebab paling umum kerontokan rambut pada pria (Jones 2018).

Pada laki-laki Asia insidensnya lebih rendah dibandingkan Kaukasia
(Eropa). Dan diperkirakan di Amerika Serikat mengenai 35 juta laki-laki
(Legiawati 2013). Angka insiden pada laki-laki lebih tinggi dibandingkan pada
wanita, hal ini disebabkan karena laki-laki memiliki kadar 5o-reduktase yang
lebih tinggi (Hunt dan McHale 2007).

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi kerontokan rambut,
salah satunya dengan menggunakan bahan tradisional ataupun farmakoterapi yang
dapat dimanfaatkan sebagai penyubur rambut (Stough et al. 2005). Berdasarkan
Food and Drug Administration (FDA) terdapat dua macam obat yaitu minoxidil
dan finasterid yang aman dan efektif diberikan dalam jangka waktu lama bagi
pasien laki-laki dengan alopesia adrogenetik. Kedua obat tersebut mempengaruhi
siklus pertumbuhan rambut dan meningkatkan panjang dan diameter rambut
dengan mekanisme yang berbeda (Hunt dan McHale 2007).

Isoenzim terutama tipe 5a-reduktase adalah katalis yang bekerja untuk
mengkonversi testosteron menjadi dihidrotestosteron karena ini merupakan target
utama untuk pengobatan dari alopesia (Sinclair 2005). Bae et al. (2012) telah
menguji dari 10 isoflavonoid terpilih, termasuk isoflavon dan Isoflavon ter O-
metilasi, untuk efek penghambatan pada testosteron 5a-reduktase prostat tikus.
Dinyatakan bahwa isoflavon Genistein, biochanin A, equol, dan 30, 40, 7-
trihidroksiisoflavon menunjukkan jauh lebih tinggi efek penghambatannya
(mencapai lebih dari 80%) (Evans et al. 1995). Sedangkan daidzein,
formononetin, glisitein, prunetin, ipriflavon, dan 40, 7-dimetoksiisoflavon

menunjukkan efek penghambatan yang lebih rendah (Bae et al. 2012). Menurut
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penelitian Wahyuni (2010), dapat ditunjukkan bahwa isoflavon total pada kecipir
mentah 0,212 g dalam 100 g. Jenis isoflavon yang ditemukan genistein, daidzein,
dan glisitein pada hasil fermentasi.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terhadap etanol
70% dari biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus (L.)) dalam meningkatkan

pertumbuhan rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu apakah ekstrak etanol 70% biji
kecipir (Psophocarpus tetragonolobus (L.)) dapat berkhasiat untuk meningkatkan
pertumbuhan rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia dengan parameter

rasio anagen telogen.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70%
biji kecipir (Psophocarpus tetragonolobus (L.)) sebagai pertumbuhan rambut pada

tikus jantan Androgenetic Alopecia.

D. Manfaat Penelitian

Memberi informasi mengenai aktivitas ekstrak etanol 70% biji kecipir
(Psophocarpus tetragonolobus (L.)) terhadap pertumbuhan rambut pada tikus
jantan Androgenetic Alopecia, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai salah

satu pilihan terapi obat tradisional.
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